BAB V
KESIMPULAN

1. Biografi Usman Janatin

Lahir dari pasangan suami istri bernama Haji Muhammad Ali dan
Siti Rukiyah, Usman Janatin yang lahir di desa Tawangsari Kelurahan
Jatisaba Kabupaten Purbalingga pada tanggal 16 Maret 1943, merupakan
anak anak ke delapan dari sembilan bersaudara. Ayah, berprofesi sebagai
petani, sedangkan ibunya merupakan seorang ibu rumah tangga biasa.
Keluarga Janatin merupakan keluarga yang sederhana. Usman Janatin
dibesarkan dalam keluarga yang disiplin dalam hal agama. Sehingga tidak
mengherankan apabila semua anak Haji Muhammad Ali mahir mrmbaca
Al-Qur’an. Selain itu dengan dibangunnya masjid dihalaman depan
kediaman Janatin, semakin membuat giat dalam melakukan ibadah.

Janatin kecil dikenal sebagai pribadi yang menyenangkan dan
humoris. Ketika umur Janatin telah cukup untuk memasuki masa
pendidikan, Janatin dimasukan ke Sekolah Rakyat (sekarang Sekolah
Dasar) Jatisaba oleh orang tuanya. Setelah menamatkan pendidikan
Sekolah Rakyat, Janatin kemudian melanjutkan pendidikannya ke SMP
Budi Bhakti (sekarang SMP Boromeus).

Berkumandangnya Trikora mendorong semua lapisan masyarakat
untuk ikut serta dalam usaha pembebasan Irian Barat yang masih dikuasai
Belanda. Banyak pemuda Indonesia yang mendaftarkan diri mereka untuk

menjadi sukarelawan. Kesempatan inilah yang kemudian digunakan Jantin
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untuk memasuki dunia milter. Setelah menamatkan pendidikan SMP,
Janatin kemudian mendaftarkan diri menjadi ABRI. Memasuki. Tahun
1962 Janatin mengikuti pendidikan militer di Malang Jawa Timur, yang
dilaksanakan oleh Korps Komando Angkatan Laut. Tujuan dari
diselenggarakannya pendidikan ini adalah untuk melatih personil yang
dibutuhkan untuk menghadapi Trikora. Pada tahun 1963 Batalyon IlI
KKO-AL di bawah pimpinan Mayor KKO Abdul Muis dikirim ke Irian
Barat dengan tugas menerima dan menguasai instansi Angkatan Laut serta
mengurus dan membebaskan tawanan-tawanan anggota gerilya Irian
Barat. Penugasan ini merupakan yang pertama bagi Janatin. Walaupun
demikian, Janatin tetap dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan
baik. Janatin menunjukan bahwa ia merupakan seorang praurit yang
memiliki disiplin tinggi dan juga kekompakan dalam bekerjasama dengan
anggota lain saat menjaankan tugas.
2. Konfrontasi IndonesiaMalaysia

Pembentukan Negara Federasi Malaysia yang terdiri dari Malaysia,
Singapura, Brunei, Serawak, dan Sabah menimbulkan kekhawatiran
tersendiri bagi Indonesia. Hal ini ditentang oleh Presiden Soekarno yang
menganggap bahwa pembentukan Federasi Malaysia adalah suatu bentuk
neo-kolonialisme Inggris yang membahayakan revolusi Indonesia yang
belum selesai. Selain Indonesia, Filipina juga menentang pembentukan
Federass Maaysia, karena secara historis dan yuridis, Sabah yang akan

dimasukkan ke dalam Federasi Malaysia adalah wilayah Sultan Sulu yang
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disewakan kepada Inggris. Akibatnya, timbul ketegangan antara Indonesia,
Filipina, dan persekutuan tanah Melayu.

Berbagai usaha dilakukan untuk menyelesaikan ketegangan antara
kedua negara tetangga ini. Pertemuan Presiden Soekarno dan Perdana
Menteri Tengku Abdul Rachman yang diadakan di Tokyo pada tanggal 1
Juni 1963 berhasil sedikit meredakan ketegangan untuk sementara waktu.
Kemudian dilakukan pertemuan lainnya antara pegabat dari tiga negara
yaitu Indonesia, Maaysia, dan Filipina. Pertemuan para Menteri Luar
Negeri yang diadakan di Manila pada 7-11 Juni 1963 ini, menghasilkan
pokok-pokok pengertian mengenai masalah-masalah yang timbul diantara
ketiga negara itu dan disepakati adanya konferens puncak yang
dilaksanakan di Manila padatanggal 31 Juli sampai 5 Agustus 1963.

Ketika suasana sudah hampir mereda, pada tanggal 9 Juli 1963
Perdana Menteri Malaysia, Tengku Abdul Rachman menandatangani
dokumen persetujuan dengan Pemerintah Inggris di London mengenai
pembentukan Negara Federass Malaysia yang direncanakan akan
dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 1963. Tindakan ini menimbulkan
ketegangan baru, dimana Pemerintah Filipina dan Indonesia tidak
mengakui berdirinya negara Federasi Malaysia.

Indonesia mengecam dengan tegas pembentukan Federasi
Malaysia. Pernyataan resmi tentang politik konfrontasi “Ganyang
Malaysia” dinyatakan pada rapat umum 11 Februari 1963, yang disusul

dengan pengumuman resmi pada 13 Februari 1963. Untuk mendukung
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maksud ini, dilancarkan konfrontasi bersenjata yang dilakukan oleh
sukarelawan, sebagian ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia)
dan sebagian masyarakat luas berdasarkan Dwikora (Dwi Komando
Rakyat).
3. Peranan Usman Janatin dalam Konfrontasi Indonesia-Maaysia

Berdasarkan SP. KKO No. 05/Sp/KKO/64 dan Spd KOTI No.
288/KOTI/8/64. 27 Agustus 1964, Janatin ditugaskan untuk melakukan
tugas ke wilayah basis Il KOTI di Pulau Sambu. Di pulau Sambu inilah
Usman Janatin bertemu dengan Harun alias Tohir bin Said dan Gani bin
Aroep yang kelak akan menjadi rekan dalam melakukan tugas-tugas
selanjutnya.

Pada tanggal 8 Maret 1965, Usman Janatin bersama Harun dan
Gani berhasil meyusup ke daerah Singapura. Pada tanggal 10 Maret 1965
mereka berhasil meledakan bangunan Hotel Mc Donald di Singapura.
Ketika Usman dan Harun akan kembali ke pangkalan mereka tertangkap
oleh Polis Laut Singapura. Mereka pun diadili dan dinyatakan bersalah
hingga kemudian dijatuhi hukuman gantung oleh Pemerintah Singapura.
Pelaksanaan hukuman gantung ini dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober
1968 di penjara Changi Singapura. Dan setelah itu jenazahnya
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata. Keberaniannya dalam
mempertahankan dan membela tanah arnya hingga nafas terakhir,
membuatnya dianugrahi gelar pahlawan Nasional oleh Pemerintah

Indonesia berdasarkan Keppres No. 50/TK/1968.
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